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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masa remaja dikenal dengan masa yang penuh dengan masalah. Masalah-
masalah yang menyangkut remaja kian hari kian bertambah, baik itu dari sosial
maupun media cetak semuanya mengupas berbagai segi kehidupan remaja. Masa
remaja memiliki peluang yang sangat besar untuk terlibat dalam tindakan yang
menyimpang misalnya melakukan perilaku agresif (Ibaniati, 2005: 1).
Perilaku agresif juga bisa terjadi pada siapa saja baik itu bayi hingga orang
tua. Perilaku agresif pada bayi itu muncul ketika bayi sedang mengalami perasaan
tidak tenang, bayi akan menangis bila tidak merasa nyaman dan perilaku itu
bertujuan untuk mengurangi ketegangan pada bayi. Berbeda pula dengan perilaku
agresif yang dimunculkan pada anak-anak mereka berperilaku dengan bertengkar
dan berkelahi untuk memperebutkan mainan. Pada orang dewasa perilaku agresif
yang dimunculkan itu lebih berbentuk aktivitas kerja dan olahraga. Pada usia tua
perilaku yang dimunculkan itu berupa ejekkan, celaan dan godaan,  sedangkan
pada remaja perilaku agresif yang dimunculkan itu berupa kemarahan,
kejengkelan, rasa iri, tamak, cemburu dan suka mengkritik. Mereka
mengarahkannya pada teman sebaya, saudara kandung dan juga pada dirinya
sendiri (Dayakisni & Hudaniah, 2009: 211), sehingga dapat dilihat dari beberapa
kasus dibawah ini:
Di Indonesia khususnya di Jakarta tercatat dari tahun 2010 terdapat 102
kasus tawuran, yang menewaskan 17 orang, 31 luka berat dan 54 luka ringan.
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luka berat dan 62 luka ringan, dan pada tahun 2012 tercatat 103 kasus tawuran
yang menewaskan 17 orang, 39 luka berat dan 48 luka ringan (Merdeka.com).
Pada tahun 2013 mencatat ada 229 kasus tawuran pelajar sepanjang Januari-
Oktober, jumlah ini terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada kasus 229 kasus
kekerasan antar pelajar SMP dan SMA menewaskan 19 siswa
(www.sp.beritasatu.com diunduh pada tanggal 10 Desember 2014).
Kejadian serupa yang terjadi di Jakarta yakni antara murid SMK Kartika
Zeni dan SMA Yayasan Karya. Hal ini juga telah menyebabkan meninggalnya
seorang siswa SMA Yayasan Karya (www.koalisikmrt.wordpress.com diunduh
pada tanggal 28 Januari 2014). Selain itu tawuran juga terjadi di SMK YKTB
Bogor dan SMK Yatek yang menganiaya siswa dari SMK PGRI 2, korban
mengalami patah tulang dan luka tusuk, selain itu korban mengalami cedera pada
kepala. Alasan para pelaku menganiaya korban karena dendam pada masa lalu
(www.megapolitan.kompas.com diunduh pada tanggal 17 November 2013).
Sementara di Pekanbaru, menurut data yang berasal dari pusat pelayanan
terpadu pemberdayaan perempuan dan anak aksi kekerasan meningkat sebesar 20
kasus, kekerasan itu berupa pencabulan, pemerkosaan dan kekerasan lain yang
terjadi di sekolah (Tribunpekanbaru.com diunduh pada tanggal 10 Desember
2014). Salah satunya tindakan kriminal geng motor yang melibatkan
tertanggapnya 6 pelajar SMP dan SMA di kota pekanbaru dan tawuran antar SMK
Taruna mandiri dengan SMK taruna satria terjadi bentrok fisik dijalan delima
pekanbaru (Riauterkini.com diunduh pada tanggal 11 Desember 2013).
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terjadi, terutama dilingkungan sekolah-sekolah, sehingga seringkali dikaitkan
dengan problem sosial yang merugikan dan dekat sekali dengan perilaku
kejahatan seperti tawuran, pembunuhan, perampokan, perkelahian dan tindakan
kriminal lainnya, hal ini merupakan bentuk-bentuk dari perilaku agresif pada
remaja (Asra, 2005: 44-45).
Perilaku agresif adalah kemarahan yang meluap-luap dengan melakukan
serangan secara kasar dengan jalan yang tidak wajar (Kartono, 2000: 57).
Scheneiders (dalam Susantyo, 2011: 189) mengemukakan agresif adalah luapan
emosi atas reaksi terhadap kegagalan individu yang ditunjukkan dalam bentuk
perusakan terhadap orang atau benda dengan unsur kesenjangan yang
diekspresikan dengan kata-kata (verbal) dan perilaku non-verbal.
Perilaku secara verbal seperti berteriak, menangis, membentak,
mengeluarkan kata-kata kasar sedangkan perilaku non verbal dapat berupa
membanting barang-barang yang ada disekitarnya, melukai diri sendiri (Khamsita,
2007: 10). Secara umum remaja juga masih menjadi titik kunci yang memiliki
resiko yang cukup tinggi untuk melakukan tindakan agresif, sehingga perilaku
agresif dianggap sebagai tingkah laku yang wajar dan merupakan wujud dari
masalah psikologi yang dihadapinya. Karena hal itu remaja menggunakan metode
penyelesaian masalah yang kurang tepat untuk mengatasi pergolakan emosinya.
Luapan-luapan emosi yang mengebu-gebu membuat remaja tidak terkontrol,
hal ini sering berdampak dan berujung pada kekerasan atau tawuran. Hal yang
mempelopori terjadi kekerasan, tawuran tersebut dapat dilihat dari faktor-faktor
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lingkungan/situasional, media massa, dan kepribadian (Sarwono & Eko, 2009:
152). Salah satu faktor ysng mempengaruhi remaja untuk berperilaku agresif
adalah faktor kepribadian. Kepribadian ini sendiri didefinisikan sebagai pola-pola
perilaku, tata krama, pemikiran, motif dan emosi yang khas yang memberikan
karakter kepada individu sepanjang waktu dan pada berbagai situasi yang berbeda
(Wade & Tavris, 2007 : 194).
Adapun penelitian yang meneliti tentang perilaku agresif yang terkait
dengan kepribadian itu sudah banyak dilakukan, diantaranya penelitian Glass
(dalam Baron & Byne, 2005: 34) menyatakan bahwa kecenderungan seseorang
untuk berperilaku agresif dapat dilihat dari kepribadiannya, dimana orang yang
memiliki tipe kepribadian A (yang bersifat kompetitif, selalu buru-buru, ambisius,
cepat tersinggung dan sebagainya) lebih cepat menjadi agresif daripada orang
dengan tipe kepribadian B (ambisinya tidak tinggi, sudah puas dengan
keadaannya yang sekarang, cenderung tidak terburu-buru, dan sebagainya).
Penelitian lain yang dilakukan oleh Juan J. Barthelemy (2005: 39)
mengenai agresifitas dan kepribadian big five yang dihubungkan dengan prestasi
belajar siswa, Barthelemy menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara agresivitas dan kepribadian big five dengan prestasi belajar pada siswa
SMP.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan teori kepribadian
big five (Friedman & Schustack, 2006: 305). Big five personality terdiri dari lima
dimensi kepribadian yaitu: Keterbukaan (Openness to experience),
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informasi menjadi sangat fokus dan mampu untuk waspada pada berbagai
perasan, pemikiran, dan impulsivitas. Hati nurani (Conscientiousness),
menggambarkan seseorang yang hati-hati dalam bertindak, menunda kepuasan,
mengikuti peraturan, terorganisir, tidak suka menunda. Ekstraversi (
Extraversion), menggambarkan seseorang yang hangat, suka bergaul, memiliki
emosi yang positif, suka dengan keramaian, mudah termotivasi oleh perubahan,
variasi dalam hidup, tantangan dan mudah bosan. Kebaikan (Agreeableness),
menggambarkan sebagai seseorang yang memiliki sikap suka menolong, rendah
hati, ikhlas, jujur, memegang kepercayaan, dan memiliki pemikiran yang halus
dan lembut. Stabilitas emosional (Neurotiscm), menggambarkan seseorang yang
memiliki masalah dengan emosi yang negatif seperti rasa khawatir dan rasa tidak
aman, secara emosional mereka labil. Mereka juga mengubah perhatian menjadi
sesuatu yang berlawanan, seperti kecemasan, permusuhan, depresi, rapuh
(Mastuti, 2005: 20).
Sementara dalam penelitian ini peneliti menggunakan locus of control
internal sebagai variabel moderator, hal ini dikarenakan pentingnya
pengendaliaan dalam proses untuk menentukan tindakan dalam menjauhi dan
mendekati perilaku agresif. Menurut Baron (dalam Muslimah dan Nurhalimah,
2012: 36) mengemukakan bahwa setiap individu akan berbeda dalam cara
menentukan dirinya untuk mendekati dan menjauhi perilaku agresif. Individu
yang memiliki kendali yang baik ia akan terlihat jarang dalam berperilaku agresif
sementara individu yang tidak memiliki kendali maka perilaku agresif akan
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ambisius, dan cepet tersinggung itu lebih cepat menjadi agresif daripada remaja
yang memiliki pribadi yang tenang, tidak buru-buru dan sudah puas dengan
keadaannya yang sekarang.
Hal ini lah sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “hubungan kepribadian big five dengan perilaku agresif pada remaja
melalui locus of control internal sebagai variabel pemantau ( moderator)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: “ Apakah ada hubungan antara kepribadian
big five (Openness to experience, Conscientiousness, Extraversion,
Agreeableness, Neurotiscm) dengan perilaku agresif pada remaja melalui locus of
control internal sebagai variabel pemantau (moderator)”.
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian adalah: “ Untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara kepribadian big five (Openness to experience, Conscientiousness,
Extraversion, Agreeableness, Neurotiscm) dengan perilaku agresif pada remaja
melalui locus of control internal sebagai variabel pemantau (moderator)”.
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Secara umum penelitian dengan tema terkait sudah banyak dilakukan
sebelumnya. Penelitian serupa yang menjadi acuan yaitu penelitian Rahmatillah
pada tahun 2011, ia meneliti mengenai pengaruh tipe kepribadian big five dan self
control terhadap agresivitas satuan polisi pamong praja kota tangerang. Hasil
penelitian ini ada pengaruh yang signifikan antara tipe kepribadian big five, self
control terhadap agresivitas satuan polisi pamong praja kota tangerang. Pada
penelitian ini melibatkan 168 anggota satpol pp yang bertugas di Kota Tangerang.
Teknik pengambilan data menggunakan sampel purposive. Instrument
pengumpulan data dengan menggunakan skala Likert dan analisisnya
menggunakan Teknik Multipe Regression Analysis. Persamaan dari penelitian
Rahmatillah dengan penelitian peneliti adalah sama sama meneliti kepribadian big
five dan perilaku agresif dan teknik analisisnya sama sama menggunakan teknik
multiple regression analysis.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Alfiana Indah Muslimah dan
Nurhalimah pada tahun 2012, meneliti mengenai agresifitas ditinjau dari locus of
control internal pada siswa smk negeri 1 bekasi dan siswa di smk patriot 1 bekasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X jurusan teknik pemesinan di
SMK Negeri 1 beksi yang berjumlah 116 dan seluruh siswa kelas X jurusan
teknik pemesinan di SMK Patriot 1 bekasi yang berjumlah 106 anak. Teknik
pengambilan sampel yaitu simple random sampling sehingga diambil 30 sampel
di SMK Negeri 1 bekasi dan 30 sampel di SMK patriot 1 bekasi.
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dan menyebar skala. metode analisis menggunakan korelasi sperman dan uji
mann whitney. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa ada hubungan yang
berlawanan atau negatif antara locus of control internal dengan agresivitas pada
siswa SMK Negeri 1 Bekasi dan SMK Patriot 1 Bekasi, atau dengan kata lain jika
locus of control internal tinggi maka agresivitas rendah begitu pula sebaliknya
jika locus of control internal rendah maka agresivitas tinggi. Persamaan dari
penelitian Alfiana Indah Muslimah Dan Nurhalimah dengan penelitian peneliti
adalah sama sama meneliti locus of control internal dan perilaku agresif
sementara teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling.
Sementara yang membedakan penelitian ini dengan penelitian penelitian
sebelumnya adalah peneliti menggunakan variabel moderator dan analisisnya
menggunakan analisis analysis moderating regression. Selanjutnya subjek dalam
penelitian ini adalah SMK N 1 TAPUNG dengan jumlah siswanya ada 217 orang.
Hal yang menjadi ketertarikan peneliti untuk meneliti karena belum pernah ada
peneliti yang menghubungkan ketiga variabel tersebut.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan
pemikiran, memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi
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control internal dan perilaku agresif.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak sekolah,
semoga hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam mengambil
suatu kebijakan yang tepat terhadap anak didik mengenai perilaku agresif,
kemudian kepada pihak orang tua, semoga penelitian ini dapat memberikan
informasi sehingga dapat dengan mudah membantu membina anaknya dalam
membentuk kepribadian yang baik.
